BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pengujian yang dilakukan, terdapat beberapa kesimpulan yang dapat

diambil, antara lain:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Klasifikasi jenis tanah dari 8 sampel yang diuji dalam penelitian adalah
CH dan MH.

Untuk mendapatkan nilai flow limit digunakan fall cone penetration test
dengan 2 jenis konus yang berbeda. Konus yang digunakan adalah konus
stainless steel (80 g) dan konus modifikasi yang terbuat dari kayu mahoni
(54,17 g).

Karena menggunakan konus modifikasi yang belum diketahui nilai faktor
K yang merupakan faktor konus, diperlukan korelasi antara kedua konus
yang digunakan. Dari analisis yang telah dilakukan, didapatkanlah range
untuk nilai K pada konus kayu adalah dari 0,8-0,89. Untuk kemudahan
dalam penelitian, maka digunakanlah nilai K (koefisien faktor konus)
bernilai 0,85.

Dari data yang diperoleh, dilakukan kalkulasi nilai LI dengan c,, yang
kemudian diplot dengan nilai c, adalah ordinat (dalam skala logaritma)
dan LI adalah absis. Dari grafik tersebut, nilai LI saat c, adalah 0
merupakan nilai LI saat keadaan flow limit. Diperoleh nilai LI saat flow
limit memiliki range dari 1,9 — 2. Dari data tersebut dilakukan kalkulasi
sehingga didapatkan nilai flow limit pada setiap sampel tanah yang diuji.
Nilai flow limit yang diperoleh dibandingkan dengan kadar air alami,
liquid limit dan plastic limit. Dengan perbandingan yang telah didapat
adalah nilai flow limit 1,5 — 1,7 lebih tinggi dari liquid limit dan 2,5 — 6
lebih tinggi dari plastic limit.

Dari hasil penetrasi saat flow limit, diperoleh nilai kedalaman penetrasi

berkisar antara 170 mm sampai dengan 200 mm. Oleh karena itu,
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direkomendasikan nilai penetrasi untuk fall cone penetration test saat flow

limit adalah 200 mm.

5.2 Saran

Terdapat bebrapa saran yang ingin disampaikan oleh penulis agar pembaca dan

peneliti dapat mengembangkan penelitian ini lebih dalam, antara lain:

1)  Variasi kadar air dalam uji fall cone dapat diperbanyak, agar diperoleh hasil
regresi yang lebih bagus dan jika ada data outlier maka dapat dibuang dan
garis regresi yang ada cukup mewakili keseluruhan data sampel yang diuji.

2)  Menggunakan konus modifikasi yang memiliki berat lebih ringan, agar
nilai ¢, yang didapat mendekati nilai O.

3)  Saat melakukan uji fall cone menggunakan dua konus pada kadar air yang
sama, diharapkan dapat melakukannya dengan waktu yang cukup singkat,
agar nilai LI yang ada adalah sama. Hal ini akan mempengaruhi nilai K

(faktor konus) untuk konus yang dimodifikasi.
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